ABSTRAK

Untuk meningkatkan kontribusi masyarakat terhadap pajak, pemerintah melirik
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Jumlah wajib pajak sektor UMKM
dari tahun ke tahun meningkat, namun peningkatan tersebut tidak diimbangi
dengan kepatuhan wajib pajak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif. Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada wajib
pajak sektor UMKM sepanjang jalan Malioboro yang terdaftar di KPP Pratama
Yogyakarta, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Teknik penentuan
sampel dengan teknik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan
metode analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Pengujian statistik
menggunakan aplikasi SPSS 20.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pengetahuan sanksi
perpajakan, pembukuan atau pencatatan, dan pelayanan pegawai pajak (fiskus)
berpengaruh negatif ternadap kepatuhan wajib pajak sektor UMKM sepanjang
jalan Malioboro, sedangkan permintaan kredit bank berpengaruh positif. Secara
simultan, pengetahuan sanksi perpajakan, permintaan kredit bank, pembukuan
atau pencatatan, dan pelayanan pegawai pajak (fiskus) berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak sektor UMKM sepanjang jalan Malioboro.
Walaupun besarnya pengaruh hanya 32,1% dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.
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